
 

1 

PENANGGULANGAN KEMISKINAN DALAM KONSEP AL-QURAN 

Oleh: Rosnani Siregar,M.Ag 

 

Abtsract 
 

Because thre are many factor leading people to poverty, it cannot 

be eliminated completely without taking the factor into consideration . 

one of them is laziness resulted from an envirovment morever.There is a 

person who has sacha character of laziness. Islam a religion encouraging 

its flowers to be rich, motivates people to work hard,thas, Islam oblige 

wealting people to help the needies to enhace their economy Islam 

poundes same conseft to help them, they are mudharabah, ijarah, and 

ariyah. 

Kata kunci:Penanggulangan Kemiskinan 

 

A. Pendahuluan 

Sejak tahun 1997 tingkat pengangguran dan kemiskinan semakin 

tinggi di Indonesia.  Keadaan ini muncul disebabkan terjadinya krisis 

moneter yang berkepanjangan di Indonesia. Pada saat itu banyak 

perusahaan-perusahaan yang mengurangi karyawan atau tutup buku, 

dan perbankan banyak yang marger sehingga mengakibatkan terjadi  

PHK terhadap para pegawai serta karyawan, sehingga tingkat 

pengangguran semakin meningkat. 

Pada tahun 2008 kembali krisis global, dan krisis ini juga 

berdampak terjadinya pengurangan karyawan atau PHK masih terjadi. 

Keadaan ini terjadi merupakan dampak negatif dari krisis  moneter yang 

masih berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat.   

 Para pakar ekonomi Indonesia  memberikan solusi terhadap krisis 

dengan cara kembali menerapkan konsep ekonomi   kerakyatan yang 

tujuannya dapat mengatasi ketiga masalah di atas. Tujuan ekonomi 

kerayatan  diterapkan untuk mengurangi tingkat pengangguran, sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan kembali lahan usaha yang ada 

disekitamya. Masyarakat diharapkan tidak hanya mengharapkan  
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lapangan kerja dari orang lain, akan tetapi harus dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan  bagi  dirinya sendiri. 

 

B. Depenisi  

Penanggulangan : proses, cara, perbuatan menanggulangi. 1 

Kemiskinan adalah tidak berharta; serba kekurangan (berpenghasilan 

sangat rendah).2 Kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidup seperti pangan / makanan, sandang / 

pakaian, papan, tempat tinggal dan pendidikan serta kesehatan. 

 

C. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kemiskinan antara lain: 

1. Adanya sikap berdiam diri. 

Sikap seperti ini biasanya sering mengharap pemberian orang lain. 

Allah melarang manusia untuk bermalas-malasan dalam mencari 

rezeki.. 

2. Sikap enggan berusaha 

Sikap enggan berusaha (bekerja) biasanya disebabkan oleh adanya 

rasa  ketidak puasan terhadap perlakuan orang lain. Ketidak 

puasan tersebut bisa terjadi secara  langsung pada orang yang 

berusaha, seperti kurang kondusipnya  keamanan lokasi  

pekerjaan, atau tidak secara langsung yaitu perlakukan yang tidak 

adil dari pihak lain  terhadap pekerja tersebut. 

3. Tidak dapat bergerak atau berusaha 

Orang orang yang benar-benar tidak dapat bergerak atau berusaha 

dengan cara apa pun  dikatakan benar-benar miskin secara 

struktur; orang seperti ini harus dibantu.  dalam  memenuhi 
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kebutuhan hidupnya. orang seperti in menjadi tanggungjawab 

masyarakat dan  pemerintah. 

 

D. Dampak Kemiskinan Dalam Masyarakat 

Dampak kemiskinan yang terjadi di dalam masyarakat sebenarnya 

begitu banyak dan sangat kompleks, antara lain:  

1. Penggangguran. 

Banyaknya penggangguran, berarti mereka tidak bekerja dan 

otomatis mereka tidak mendapatkan penghasilan. Dengan tidak 

bekerja dan tidak mendapatkan penghasilan, mereka tidak data 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara otomatis, pengangguran 

menurunkan daya saing dan beli masyarakat. 

2. Kekerasan.   

Kekerasan yang terjadi biasanya disebabkan karena efek 

pengangguran. Karena seseorang tidak mampu lagi mencari 

nafkah yang benar dan halal. 

3. Pendidikan.  

Mahalnya biaya pendidikan, mengakibatkan masyarakat miskin 

tidak dapat menjangkau dunia sekolah atau pendidikan. 

Akhirnya, kondisi masyarakat miskin semakin terpuruk lebih 

dalam. Tingginya tingkat putus sekolah berdampak pada 

rendahnya tingkat pendidikan seseorang. Ini akan menyebabkan 

bertambahnya pengangguran akibat tidak mampu bersaing di era 

globalisasi yang menuntut keterampilan di segala bidang. 

4. Kesehatan.  
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Biaya pengobatan yang terjadi pada klinik pengobatan bahkan 

rumah sakit swasta besar sangat mahal dan biaya pengobatan 

tersebut tidak terjangkau oleh kalangan masyarakat miskin. 

5. Konflik social bernuansa SARA.  

Konflik SARA terjadi karena ketidakpuasan dan kekecewaan atas 

kondisi kemiskinan yang semakin hari semakin akut. Hal ini 

menjadi sebuah bukti lain dari kemiskinan yang kita alami. 

Terlebih lagi fenomena bencana alam yang sering terjadi di negeri 

ini, yang berdampak langsung terhadap meningkatnya angka 

kemiskinan. semuanya terjadi hamper merata di setiap daerah di 

Indonesia, baik di pedesaan maupun diperkotaan. 

 

6. Pandangan AI-Quran Tentang Kemiskinan. 

Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan secara rinci tentang perintah 

untuk berusaha  atau bekerja clalam memenuhi kebutuhannya dan tidak 

boleh membiarkan diri hidup  dengan kemiskinan. Antara lain ayat Al-

Quran menyuruh manusia untuk mencari rezeki adalah Firman Allah: 

 3فبٍرا قعٞذ اىصلا ح فأّزششٗا فٚ الأسض ٗأثزغ٘ا ٍِ فعو الله ٗارمشٗا الله مثٞشا ىعينٌ رفيحُ٘

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi dan  carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.  (QS. 62:10) 

Firman Allah 

 4ٗٗجذك عبئلا فأغْٚ

Artinya : Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang  kekurangan, lalu 

Dia memberikan  kecukupan. (QS. 93:8)  

Firman Allah: 
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 5ىٞظ عيٞنٌ جْبح اُ رجزغ٘ا فعلا ٍِ اىشثنٌ

Artinya :  Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil pemiagaan) 

dari Rabbmu. (QS. 2:198) 

Al-Quran mengecam mereka yang mengharamkan perhiasan 

dunia yang diciptakan Allah bagi manusia. FirmanAllah: 

اىذّٞب خبىصخ  ٚ اىخٞ٘ حقو ٍِ حشً صْٝخ الله اىزٚ أخشج ىعجب دٓ ٗاىطٞجبد ٍِ اىشصق قو ٕٜ ىيز ِٝ أٍْ٘ا ف

 ً اىقٞـَـخ  مزاىل ّفصو الا ٝذ  ىقً٘ ٝعقيُ٘ٝ٘

Artinya : Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah di  keluarkan-Nya untuk hambahamba- Nya 

dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang  baik". 

Katakanlah:"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 

beriman dalam  kehidupan  dunia, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 

orang-orang yang mengetahui. (QS. 7:32)  

Allah menjanjikan ampunan dan anugerah yang  lebih, sedangkan 

saitan menjanjikan kefakiran. Pernyataan in ditemukan dalam Firman 

Allah : 

 اىشٞطبُ ٝعٞذ مٌ اىفقش ٗٝأٍشمٌ ثب ىفـخشبء ٗالله ٝعذمٌ  ٍغفشح ٍْٔ ٗ فعلا ٗالله ٗاعع عيٌٞ

Artinya : Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 

dan menyuruh amu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah 

menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya  dan karunia. 

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lag iMaha Mengetahui. 

(QS. 2:268) 

Hadis Nabi saw: 

 6اىيٌٖ اّٚ اع٘ر ثل ٍِ اىنفش ٗاىفقش.  سٗٓ أث٘ داٗد

Artinya : Ya Allah bahwa aku berlindung kepada-Mu dari  kekafiran dan 

kefakiran.     ( DiriwayatkanAbu Daud) 
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7. Sistem Penanggulangan Kemiskinan. 

Dalam mengatasi kemiskinan menurut aI-Qur'an ada beberapa hal 

yang harus dilakukan, yaitu : 

1. Penetapan kewajiban berusaha dan bekerja terhadap indlvidu 

Setiap individu punya kewajiban untuk bekerja dan berusaha, 

sebab kedua kewajiban ini sangat sesuai dengan naluri manusia dan 

sekaligus merupakan kehormatan serta harga diri bagi mereka yang 

dinyatakan dalam Firman Allah: 

ص ِٝ ىيْبط حـت اىغـٖ٘ اد ٍِ اىـْغـبء ٗ اىجـْـِٞ ٗ اىقْـب غـٞش  اىَـقْطــش ح ٍِ اىز ٕت  ٗ ااىفعـخ  ٗ 

 7 اىخـٞو اىَـغ٘ ٍـخ  ٗ الا ّـعب ً  ٗ اىحـش س  ر ىـل  ٍـزبع  اىحـٞ٘ ح اىذ ّـٞب ٗ اىيـٔ  عـْذ ٓ  حغِ  اىـَـب ة .

Artinya :   Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang temak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup 

di dunia; dan di sisi Allah-lahtempat kembali yang baik 

(surga). (QS. 3:14) 

Berdasarkan pemyataan ayat di atas dapat dinyatakan bahwa 

manusia punya beberapa naluri kesenangan, yaitu : 

a. Kesenangan terhadap wanita. Dalam kesenangan in  dinyatakan 

terpenuhi naluri seksual. 

b. Kesenangan punya harta yang banyak. Dalam hal ini juga 

dinyatakan telah terpenuhi naluri ke pemilikan terhadap harta. 

Ibnu Qaldun, sebagaimana dikutif Quraish Shihab dalam bukunya 

Muqaddimah menyatakan bahwa naluri kepemilikan mendorong manusia 

untuk bekerja dan berusaha dalam mencari rezeki. 8 
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Di atas telah dijelaska beberapa ayat Al-Quran tentang suruhan 

bekerja dan berusaha, memuliakan atau memuji orang yang bekerja serta 

berusaha yang halal, sedangkan orang yang menganggur dikecam dan 

dicela, namun demikian masih banyak ayat yang menjelaskan hal 

tersebut. Antara lain ayat Al-Quran yang menjelaskan pernyataan di atas 

adalah Firman Allah: 

9 فـب ر ا فـش غذ .  ٗ اىٚ  س ثل  فـش غـت    

Artinya : Maka apabila karriu telah selesai (dar( sesuatu urusan), 

kerjakanIah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Rabbmulah hendaknya kamu berharap". (QS. 

94:7-8) 

Di samping ayat-ayat Al-Quran yang teIah disebut, ada juga Hadis 

Nabi saw yang menjelaskan hal di atas, yaitu : 

فنٞف الله ثٖب ٗ لاُ ٝب خـز ٓ ا حذ مـٌ جـجيخ  فٞبء رٚ ثحش ٍـخ ٍِ خطت عـيٚ  ظٖش ٓ  فٞجعٖب  ثـٖب ٗ جـٔ  .

 خـٞش  ىـٔ  ٍِ اُ  ٝغـب ه اىْـبط ا عـط٘ ٓ اٗ ٍـْع٘  ٓ  س ٗ ٓ   اىجخب س ٙ

Artinya:  Hendaklah seseorang mengambil tali, lalu dengan tali tersebut ia 

dapat menggotong kayu bakar di pundaknnya kemudian ia 

menjualnya. Perbuatan seperti ini lebih baik di sisi Allah dari 

pada orang yang meminta-minta kepada manusia yang mungkin 

diberikan oleh orang lain dan mungkin juga tidak.  

Suruhan bekerja dan berusaha terdapat juga dalam Firman Allah: 

10 

 س ض  ٗ ثزغ٘ ا  ٍِ فعـو اىيـٔ  ٗ ا ر مـش اىـئ   فـب ر  قعٞذ  اىصلأ ح  فـب ّزشش  ٗ  ا  فٚ  الا

 مثٞش   ىعـينـٌ  رـفيح٘ ُ .
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Artinya :Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan cariIah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS. 62:10) 

Firman Allah: 

ٗ ثزغ٘ ا  فٞـَب  ا رـل اىيـٔ  اىذ س الا خـش  ح  ٗ لا رـْظ ّـصجل ٍِ اىذ ّـٞب  ٗ احغِ مـَب  ا حغِ  اىيـٔ اىٞـل   

 11 ٗ لا رجغ  اىفغب د  فٚ الا س ض  اُ  الله  لا ٝحـت  اىَـغـذ ٝـِ .

 

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawidan berbuat 

baikIah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. (QS. 28:77) 

 

2. Kewajiban keluarga untuk membentuk anggota 

keluarga sejahtera. 

Keluarga sangat bertanggung jawab dalam menjamin 

kesejahteraan anggota keluarga dengan artian, keluarga punya kewajiban 

penuh untuk membantu anggota keluarga secara materil dan inmateril 

dalam hal memberi nafkah dan memelihara mereka agar terhidar 

kemiskinan. Peryataan ini dijelaskan dalam 

Firman Allah: 

 

يٞزقـ٘ اىيـٔ ٗ اىٞقـ٘ ه  قـ٘ لا  ٗ ىٞخش  اىز ِٝ  ى٘ رش مـ٘  ٍِ خـيفٖـٌ  ر س ٝـخ  ظعـبفب  خـب ف٘ ا عـيٞـٌٖ  فـ 

    12عـذ ٝـذ
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. (QS. 4:9) 

Ayat ini memberikan larangan yang tegas kepada kepala keluarga 

meninggalkan keturunannya lemah dalam bidang ekonomi yang 

mengakibatkan mereka hidup dalan kesengsaraan. Pada dasarnya 

pembentukan pondasi ekonomi itu berawaI di lingkungan keluarga. 

KepaIa keluarga yang bertanggung jawab akan memperhatikan anggota 

keluarganya tidak hanya dari segi kebutuhan hidup sandang, pangan, 

dan papannya, tetapi masa depan anggota keluarganya kedepan setelah 

kepala keluarga tiada harus sudah terencanakan dengan secara matang. 

Bentuk perencanaan in bisa dengan memberikan pewarisan ilmu 

pengetahuan yang sifainya inmateri atau harta warisan yang berdifat 

materi. Hal in senada dengan asbab al-nujul ayat di atas bahwa ayat ini 

turun pada seorang laki-Iaki yang akan menghadapi kematian, laIu 

seorang laki-laki yang menjenguknya memerintahkannya untuk 

berwasiat lebih dari dua pertiga hartanya. Hadis ini menjelaskan bahwa 

tidak disunatkan seseorang untuk membuat sebuah wasiat tentang 

pembagian harta untuk diberikan hartanya kepada orang lain kalau yang 

memberi wasiat itu dalam keadaan status ekonomi miskin, sedangkan ya 

ng berwasiat tersebutmempunyai ahli waris.13 Dengan demikian anta 

penekanan bahwa kepala keluarga tidak dibenarkan meninggalkan ahli 

waris dalam kondisi miskin atau ekonomi yang kurang mampu (miskin). 
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3. Pemberian bantuan terhadap fakir dan miskin. 

Masyarakat yang punya ekonami mapan dan kelebihan harta ada 

kewajiban bagi mereka untuk memperhatikan kehidupan anggota 

masyarakat miskin karena pada dasamya kesuksesan memperoleh harta 

tersebut tidak telepas dari anda orang miskin. Seperti kontraktor yang 

sukses tidak terIepas dari buruh sebagai perpanjangan tangan seluruh 

kebijakannya. 

Berdasarkan kenyataan inilah Islam memberikan kewajiban bagi 

umatnya yang mampu untuk membantu saudaranya yang miskin agar 

bisa hidup lebih mapan, sebagaimana disinyalir dalam Firman Allah: 

 14 ٗ اد  را اىقـش ثٚ  حـقٔ  ٗ اىَغنـِٞ  ٗ اثِ  اىغجـٞو  ٗ لا رجز س  رـجز ٝـش ا  .

Artinya: : 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan:dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. (QS. 17:26) 

Firman: 

ٗ اىز ِٝ  اٍْـ٘ ا ٍِ ثعذ ٗ ٕـب جـش ٗ ا  ٗ جـب ٕـذ ٗ ا   ٍعـنٌ   فبْ ٗ ىئل  ٍْنٌ  ٗ اٗ ى٘ ا االاس حـبً    

 15ثعـعـٌٖ اٗ ىٚ  ثجـعط  فٚ  مزـت اىيـٔ  اُ  الله  ثـنو  شٚء  عيـــٌٞ ص

Artinya : Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 

dan berjihad bersama maka orang-orang itu termasuk 

golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan 

kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari 

pada yang bukan kerabat) di dalam kitab . Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. 8:75) 
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Berdasarkan ayat di atas ada kewajiban yang harus dilakukan 

kepada keluarga yang miskin, yaitu :membantu keluarga mereka dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 Dalam memberikan bantuan tersebut Islam membuat perangkat 

_hukum berupa pemberian wajib (zakat)” 16 

dan peberian sunnah (shadaqah dan infaq). Aspek yang wajib dijakati 

dalam _okum Islam tidak hanya terpokus pada satu bidang saja, akan 

tetapi mencakup seluruh penghasilan baik yang bersumber dari perut 

bumi maupun dari hasil usaha sendiri. Firman Allah : 

ٗ ٕ٘  اىز ٛ  ا ّشـب  جْذ ٍـعش ٗ شـب د غٞش  ٍعش  شـب د  ٗ اىْحو  ٗ اىض س  ع   ٍخـزيـفب  ا مـئ   ٗ اىض 

ٝز٘ ُ  ٗ اىش ٍـب ُ ٍزغب ثٖب  غٞش   ٍزغـب ثٔ  مي٘ ا ٍِ ثـَش ٓ  ار ا اثـَش   ٗ ار٘ ء  حـقٔ ٝـ٘ ً  حـصـب د ٓ  

 17ٗ لا رـغش فـ٘ ا  ّـٔ  لا ٝحـت  اىَغـش فـِٞ

Artinya : Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentukdan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah 

dari buahnya (yang bermaca-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya dihari memetik hasilnya (dengan 

dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebihan 

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak .menyukai orang-orang 

yang berlebih-Iebihan. (QS.aI-An’am:141) 

DaIam hadis Rasulullah SAW aspek yang wajib dizakati itu 

mencakup emas dan perak, hasil perdagangan, pertanian (makanan 

pokok), peternakan (unta,kerbau.Iembu, kambing), rikaz (temuan), dan 

hasil tambang. Keseluruhan aspek ini ditagih Rasulullah SAW zakatnya 

pada masa pemerintahan beliau. Sejarah telah membuktikan bahwa 
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kehidupan masyarakat ketika itu cukup memadai dan merata, tidak 

terlihat perbedaan yang menyolok antara masyarakat yang berkecukupan 

dengan masyarakat kurang mampu. Untuk Indonesia sendiri kekuatan 

zakat ini bisa mencapai 75 % apabila dikelola secara maksimal dan 

manajemen yang bersih dan bagus. 

Pendistribusian zakat tersebut diutamakan untuk pemberdayaan 

ekonomi lemah, karena pada dasarnya tujuan mendasar dari zakat 

tersebut untuk membentuk masyarakat makmur dan merata serta 

berkeadilan, kekayaan tidak terpokus pada kelompok-kelompok 

masyarakat tertentu saja.18 Oleh karena ituIah dalam AI-Qur’an dalam 

pendistribusian zakat, menempatkan orang-orang fakir dan miskin 

berada pada urutan pertama sebagaimana dijeIaskan dalam surat aI-

Taubah ayat 60 dan aI-Zariyat ayat 19 

Banyak di kaIangan umat Islam sendiri yang enggan membayar 

zakat walupun kenyakinan tentang adanya kewajiban zakat sudah diakui 

keberadaanya. Mensikapi pola pikir masyarakat seperti inilah yang harus 

di hapuskan dengan pengeluaran undang-undang zakat yang tidak hanya 

memuat tentang materi zakat, ukuran yang dizakatkan, ketentuan waktu, 

dan lain sebagainya yang sifatnya teoritis, akan tetapi harus ada 

ketentuan pidana bagi orang-orang yang enggan membayar zakat. Pihak 

kepolisian sebagai aparat pemerintah harus terjun langsug kelapangan 

untuk mengambil zakat-zakat tersebut secara paksa dari mujakki yang 

enggan membayar zakat. sikap seperti in pemah dilakukan oleh Khalifah 

Abu Bakar pada masa pemirintahannya.19  
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Dalam al-Qur’an juga Allah memberikan hukuman yang pedih 

bagi mereka yang menyimpan-nyimpan harta dan enggan membayar 

zakatnya  

Firman Allah: 

اىز ِٝ ٝـنْض ٗ ُ  اىز ٕـت  ٗ اىفـعخ ٗ لا ٝـْفق٘ ّـٖب   فٚ عجٞـو اىيـٔ  فجـشش ٕـٌ ثـعز اة    

(  ٝـ٘ ً  ٝحـَٚ  عـيٖٞب  فٜ  ّبس  جـٌْٖ   فزن٘ ٙ  ثـٖب  جـجب حـٌٖ  ٗ جـْ٘ ثـٌٖ  ٗ ظٖـ٘ س ٕـٌ  44اىٞـٌ )   

 20(43ٌ   رـنْض ٗ ُ ) ٕـز ا  ٍـب مـْض رـٌ      لا اّـفغـٌٖ   فـزٗ  قـ٘ ا  ٍـب مـْز

Artinya: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, Pada 

hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka Jahannam, lalu 

dibakamya dahi mereka, lambug dan puggung mereka (lalu 

dikatakan) kepada mereka:"lnilah harta  bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri,maka rasakanlah sekarang (akibat 

dari) apa yang kamu simpan".AI-Taubah: 34-35 

Di samping itu dalam Al-Quran dijelaskan anjuran untuk 

memberikan sedekah sunat atau ,lebih dikenal dengan sumbangan suka 

rela; sedekah, infak, dan wakaf. Anjuran ini telah dilakukan dalam 

masyarakat, akan tetapi tidak ditemukan hasil yang baik dan memuaskan. 

Pada dasarnya hal ini terjadi karena adanya kebiasaan masyarakat untuk 

memberikan sedekah berupa uang.  

Selain bantuan zakat, infak,s edekah, masih ada beberapa konsep 

lain yang sangat representatif untuk, membantu pakir miskin yaitu: 

1. Pemberian modal kepada pakir miskin yang punya keahlian khusus 

seperti berdagang, atau usaha lain yang bisa memperbaiki 

ekonominya dengan ketentuan keuntungan diantara kedua belah 
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pihak dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat 

(mudharabah). Upaya seperti ini tidak dimaksudkan untuk 

mengeksploitasi mereka dan memperkaya pemilik modal akan 

tetapi hanya untuk mengangkat mereka dari kemiskinan. 

2. Memberikan hutangan kepada mereka untuk mengembangkan 

usaha yang mereka miliki. Sistem hutang piutang yang dilakukan 

tidak ada penambahan bunga pada pembayarannya baik 

pembayaran itu secara.tunai pada saat yang ditentukan maupun 

pembayaran secara cicilan qirad,.21 Di samping itu,.memberikan 

pinjaman kepada mereka berupa alat-alat atau benda-benda yang 

ikut melancarkan usaha mereka seperti memberikan pinjaman alat-

alat pertanian, pertukangan, dan lain sebagainya ( 'ariyah).22 

3. Menyewakan kepada mereka alat atau lahan yang produktif, seperti 

menyewakan angkutan, lahan Pertanian, dan lain sebagainya 

dengan upah sewaan yang tidak terlalu mahal, karena tujuan 

utamanya ialah mengurangi kemiskinan ekonomi mereka. 23 

4. Lahan-lahan yang belum pernah digarap bisa saja diperogramkan 

pemerintah yang berwewenang untuk dijadikan lahan pertanian 

bagi mereka terutama penduduk kota yang tidak punya mata 

pencaharian yang jelas. Mereka diarahkan untuk menghidupkan 

lahan-lahan tidur yang belum pemah diproduktifkan.24 

5. Dalam bidang pertanian mereka bisa dipekerjakan pada lahan-lahan 

perkebunan untuk membersihkan, menyirami, dan merawat 

tanaman perkebunan tersebut yang dalam istilah fiqh disebut 

musaqah. Upah yang diberikan kepada mereka harus sesuai dengan 

kebutuhan yang mereka perlukan dan bisa mengangkat mereka 
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secara perlahan dari kemiskinan. Bagi orang yang punya lahan 

pertanian akan tetapi tidak dapat mengolahnya maka pemilik lahan 

dapat memberikan kewenangan kepada mereka untuk menanami 

lahan tersebut. Bibit untuk tanaman itu boleh dari pemilik lahan, 

mereka hanya menanam dan memelihara dengan ketentuan hasil 

dibagi bersama sesuai kesepakatan atau bibit, penanaman, dan 

pengelolaan diserahkan secara menyeluruh kepada mereka. Sistem 

seperti ini dikenal dalam ilmu fiqh dengan istilah muzara'ah.25 

6. Mengadakan perkongsian (sirkah) dengan mereka seperti dalam 

bentuk sirkah inan yaitu kerjasama antara dua orang dalam hal harta 

untuk diperdagangkan, keuntungan dibagi sesuai dengan jumlah 

hartanya dalam perkongsian tersebut.26 

7. Bagi orang yang memiliki ekonomi lebih baik, bisa juga memberikan 

pasilitas-pasilitas produktif kepada mereka secara cuma-cuma, yang 

dalam istilah mu'amalah disebut dengan hibah.27 

Dari uraian di atas terlihat bahwa ada beberapa konsep mu'amalah 

dalam Islam yang sangat tepat dipergunakan untuk mengangkat ekonomi 

orang-orang miskin. Konsep ini baru bisa dijalankan kalau masing-

masingpihak saling mempercayai antara satu dengan yang lain dan ada 

rasa persaudaraan yang kuat untuk saling membantu antara berbagai 

pihak. 

Penutup 

Islam tidak menghendaki umat yang lemah dan miskin, akan 

tetapi sebaliknya Islam lebih mengarahkan umatnya untuk lebih giat 

bekerja agar bisa memperkuat perekonoian mereka. Perbedaan tingkat 

ekonomi dalam masyarakat tidak dianggap kendala dalam meratakan 
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tingkat kehidupan yang lebih bagus, akan tetapi bisa dijadikan dasar 

untuk membina saling ketergantungan antara masyarakat yang memiliki 

ekonomi kuat dengan masyarakat yang ekonominya lemah. Masyarakat 

yang tergolong pada tingkat ekonomi rendah bisa dibantu dengan 

pemberian zakat, infaq. sedekah, dan hibah dari orang yanga mampu. 

Disamping itu, masyarakat miskin bisa dibantu dengan pola kerjasama 

dalam bidang mu'amalah seperti sistem mudharabah, muzara'ah, dan lain 

sebagainya. 
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